
ABSTRAK 
 

Banyaknya siswa yang menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang 
sulit dan membingungkan membuat motivasi dalam diri siswa berkurang. Akibatnya proses 
pembelajaran menjadi terhambat. Kurangnya motivasi belajar dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, misalnya materi yang sulit dipahami, suasana kelas yang tidak nyaman dan 
menyenangkan, faktor Guru dan lain-lain. 

Kesulitan belajar siswa dapat berasal dari guru, karena metode yang digunakan 
tidak bervariasi, sehingga proses belajar mengajar menjadi membosankan. Selain itu metode 
yang kurang tepat dapat menyebabkan siswa merasa kesulitan untuk memahami materi yang 
diajarkan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments), yang mana 
model pembelajaran kooperatif tipe ini menggunakan permainan sebagai evaluasi dan reward 
diakhir permainan. Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
ini diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 

materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru? 
2. Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajaran koopertaif tipe TGT pada materi 

persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru? 
3. Apakah ada perbedaan antara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi persegi panjang di kelas VII SMP 
Buana Waru? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT  terhadap 
motivasi belajar siswa pada materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru? 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Buana Waru 
tahun ajaran 2008-2009. Adapun sampel penelitian ini adalah kelas VII-A yang diambil 
dengan cara Random Sampling atau sample acak. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
Pre Eksperiment Design dengan menggunakan desain Pre Test And Post Test Design. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistic non parametrik untuk menganalisis data 
angket yang telah didiskuantifikasi dengan menggunakan Skala Likert yaitu dengan 
menggunakan uji tanda dan uji peringkat bertanda Wilcoxon. Dan analisis non statistic yang 
digunakan untuk menganalisis data kualitatif. 

Penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran kooperatif tipe TGT termasuk “baik” dangan rata-rata 3,49. Sedangkan 
aktivitas siswa pada pembelajaran kooperatif tipe TGT tergolong “aktif”. Hal ini dapat dilihat 
dari jumlah rata-rata aktivitas aktif siswa sebesar 84.38% dan jumlah rata-rata aktivitas tidak 
aktif siswa sebesar 15,62%. Untuk analisis data angket dengan menggunakan uji tanda 
diperoleh Zhitung sebesar 2,21 dan penentuan nilai  Ztabel  dari daftar diperoleh nilai Z sebesar 
1,96. Dari sini dapat disimpulkan bahwa  Zhitung > Ztabel. Hal ini berarti terdapat perbedaan 
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
diterapkan. Untuk analisis data angket dengan menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon 
diperoleh  Zhitung sebesar -2,26 dan penentuan nilai  Ztabel  dari daftar diperoleh nilai Z sebesar 
1,96. Karena pengujian dilakukan dua sisi maka Ztabel juga mempunyai nilai sebesar -1,96. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa  Zhitung < - Ztabel. Hal ini berarti terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa sesudah model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan. 
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